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Abstrack  
A human mean was as social creature i.e. human could not live alone without anyone else. Hearing 
impairment students also had rights to gather and socialize to others one of them was by joining organization. 
The purpose of this research was to analyze the relation between the participation of hearing impairment 
students in organization activity and students’ learning result in SLB Dharma Wanita Jiwan Madiun. This research 
used quantitative with non experiment kind which used correlation with 6 students as the research subject. The data 
collection method was done by questionnaire and documentation. The data analysis used statistic non parametric 
with Spearman Rank correlation formula. 
From the result obtained of correlation coefficient counting (ρ) it was 0,8 from the research subject number 
(N) it was 6 based on the significant level 5% for N=6, table rho rank = 0,886. From the counting result, counted rho 
was smaller than table rho (0,8<0,886). Based on the mean of correlation research if rho counted there was relation, 
in this research counting result indicated there was relation between organization activity and learning achievement 
of hearing impairment student in SLB Dharma Wanita Jiwan Madiun, however the relation was week. 
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PENDAHULUAN 
Hakekat manusia adalah sebagai makhluk sosial 
yaitu manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa orang 
lain. Setiap manusia membutuhkan interaksi antara 
satu dengan yang lainnya. Hak manusia sebagai 
makhluk sosial dijamin oleh UUD 1945 pasal 28E 
yaitu, “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, 
berkumpul, dan mengeluarkan pendapat”. Dengan 
adanya undang-undang tersebut, tidak terkecuali siswa 
tunarungu juga mempunyai hak untuk  berkumpul dan 
bersosialisasi dengan sesama kaum tunarungu maupun 
dengan orang mendengar. Saat ini telah banyak 
organisasi yang beranggotakan tunarungu seperti 
Gerkatain, KFT (Komunitas Fotografi Tunarungu), 
DAC (Deaf Art Community), SIF (Surabaya In 
Frame), pramuka, club olahraga seperti futsal, bulu 
tangkis, sepak bola, sanggar seni seperti lukis, tari, 
pantomim, dan sebagainya 
Pada penyelenggara pendidikan khusus sekolah 
luar biasa juga terdapat organisasi sekolah 
sebagaimana sekolah regular. Siswa SLB belajar 
berorganisasi sebagaimana siswa regular namun 
dengan mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki 
siswa. Adapun manfaat mengikuti organisasi menrut 
Santoso (2013) antara lain dapat meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi, melatih kepemimpinan, 
belajar mengatur waktu, memperluas jaringan, 
mengasah kemampuan sosial, dan sebagai ajang 
latihan dunia kerja yang sesungguhnya.  
Organisasi adalah sekumpulan orang-orang 
yang disusun dalam kelompok, yang bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama (Hayati, 2008:1). 
Organisasi merupakan kelompok sosial yang dapat 
bersifat formal maupun nonformal. Setiap organisasi 
selalu terdapat interaksi atau komunikasi antar anggota 
kelompok secara intensif. Guna dari interaksi tersebut 
yaitu untuk mengkomunikasikan ide/gagasan, mencari 
solusi suatu permasalahan, sehingga tercapai tujuan. 
Dalam organisasi terdapat komunikasi antar anggota 
dan pihak luar anggota yang disebut dengan jaringan 
komunikasi organisasi. Jaringan komunikasi tersebut 
menuntut adanya jalur komunikasi yang relatif stabil 
di antara individu-individu anggota organisasi 
(Morissan, 2013:412). 
Kestabilan komunikasi dapat terjadi apabila 
antar anggota memahami apa yang disampaikan 
anggota lainnya. Telah disebutkan di atas bahwa 
siswa tunarungu juga tergabung dalam organisasi luar 
sekolah yang mana anggotanya adalah orang 
mendengar dan siswa tunarungu. Hal penting yang 
perlu diketahui bahwa siswa tunarungu memiliki 
hambatan berkomunikasi yang disebabkan oleh 
keterbatasan bahasa yang dimilikinya. Sedangkan 
tidak semua orang mendengar dapat memahami 
bahasa siswa tunarungu. Selain itu karateristik siswa 
tunarungu lainnya yang belum diketahui orang awam 
yaitu: 1) memiliki egosentris yang lebih daripada 
anak mendengar, 2) mempunyai perasaan takut untuk 
hidup di lingkungan yang lebih luas, 3) perhatiannya 
sulit dialihkan, 4) lebih terpusat kepada hal yang 
konkrit, 5) miskin dalam berfantasi, 6) memiliki sifat 
yang polos, sederhana dan tidak banyak masalah 
(innocent), 7) mudah marah dan tersinggung, 8) 
kurang memiliki konsep tentang hubungan sehingga 
karakater mereka sulit difahami. 
Berdasarkan hasil observsi di SLB Dharma 
Wanita Jiwan Madiun dari jumlah total siswa 
tunarungu sebanyak 12 siswa terdapat 2 siswa yang 
aktif mengikuti organisasi dalam dan luar sekolah. 
Organisasi luar sekolah yang diikuti mereka adalah 
komuitas seni yang mana anggotanya adalah orang 
mendengar. Telah disebutkan di atas bahwa dalam 
aktivitas berorganisasi dituntut adanya kestabilan 
komunikasi antar anggota karena komunikasi juga 
memegang peranan penting dalam keberlangsungan 
aktivitas berorganisasi. Dengan karakteristik yang 
dimiliki siswa tuanrungu maka muncullah pertanyaan, 
apakah siswa tunarungu dengan hambatan 
berkomunikasinya dapat mengikuti aktivitas 
berorganisasi sebagaimana siswa mendengar pada 
penelitian Ihsani sebelumnya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, 
banyak orang tua siswa tunarungu yang kurang 
mendukung putra-putrinya untuk mengikuti organisasi 
di luar sekolah karena orang tua khawatir akan kondisi 
siswa yang memiliki hambatan komunikasi dan orang 
tua juga resah terhadap hasil belajar siswa apabila 
menurun karena aktivitas organisasi, sehingga orang 
tua cenderung bersikap apatis dan kurang kooperatif 
dengan lingkungan.  
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka 
perlu kiranya diadakan suatu penelitian untuk 
mengetahui bagaimana hubungan aktivitas 
berorganisasi dengan prestasi belajar siswa tunarungu 
di SLB Dharma Wanita Jiwan Madiun. 
METODE 
Penelitiaan ini menggunkan jenis penelitian kuatitatif 
korelasional dengan rumus korelasi Spearman Rank 
untuk membuktikan hubungan antara variabel serta 
memperoleh kejelasan dan kepastian secara matematik 
hubungan tersebut. Adapun subyek penelitian ini 
diambil dari populasi siswa tunarungu SLB Dharma 
Wanita Jiwan dengan subyek penelitian siswa 
tunarungu SMP dan SMPALB dengan pertimbangan 
tertentu artinya dengan memperhatikan karakteristik 
siswa yang aktif mengikuti organisasi yaitu sebanyak 
6 siswa yang terdiri dari siswa 4 siswa SMPLB-B dan 
2 siswa SMALB-B. Tekinik pengumpulan data pada 
penelitian ini melalui angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis statisitik dengan rumus korelasi 
Spearman Rank. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari perolehan hasil angket dan nilai rapoert, maka 
diperoleh data dalam tabel sebagai berikut : 
Data Hasil Angket Aktivitas Berorganisasi Siswa 
Tunarungu Dengan Prestasi Belajar Siswa SLB 
Dharma Wanita Jiwan Madiun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
No. Aspek 
berorganisasi 
dan prestasi 
belajar 
Skor Jumlah 
HE RI SA NI MA TA 
1. Keaktivan 
siswa dalam 
organisasi 
sekolah 
27 41 37 37 37 35 214 
2. Keaktivan 
siswa dalam 
organisasi 
luar sekolah 
9 9 59 9 59 53 198 
3. Prestasi 
belajar siswa 
11 11 54 43 54 54 227 
Jumlah  47 61 150 89 150 142 639 
 
Data Nilai Raport Semester II Tahun Pelajaran 2013/2014 Siswa Tunarungu SLB Dharma Wanita 
Jiwan Madiun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data hasil angket dan nilai rapaort Siswa Tuanurngu SLB Dharma Wanita iwan Madiun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Perhitungan Kerja Aktivitas Berorganisasi dan Prestasi Belajar Siswa Tunarungu SLB Dharma Wanita Jiwan 
Madiun 
 
  
No
. 
Mata pelajaran 
Nama siswa/nilai siswa Rata-rata 
jumlah nilai HE RI SA NI MA TA 
1. Pendidikan Agama 7 6 7 6 8 8 7 
2. PKn 7 7 7 6 7 7 6,8 
3. Bahasa Indonesia 7 7 7 7 7 8 7,1 
4. Matematika 6 6 8 6 7 7 6,6 
5. IPA 7 7 6 7 7 7 6,8 
6. IPS 6 6 6 6 6 7 6,1 
7. Kerajianan tangan dan 
kesenian 
6 7 7 7 7 8 
7 
8. Penjasorkes 6 7 8 8 8 7 7,3 
9. Bahasa Inggris 6 6 7 6 6 7 6,3 
10. BPBI 6 6 6 6 6 7 6,1 
11. Komputer - 6 8 6 6 8 5,6 
12. Bahasa Jawa 6 6 6 6 6 6 6 
 
No. Nama Variable X Variable Y 
Aktivitas berorganisasi Prestasi Belajar 
1. HE 47 70 
2. RI 61 77 
3. SA 150 83 
4. NI 89 77 
5. MA 150 86 
6. TA 142 87 
 
No. Nama Aktivitas 
berorganisasi 
(Xi) 
Prestasi 
belajar 
(Yi) 
Rank 
(Xi) 
Rank 
(Yi) 
Xi-Yi bi
2 
1. HE 47 70 6 6 0 0 
2. RI 61 77 5 4,5 0,5 0,25 
3. SA 150 83 1,5 3 -1,5 2,25 
4. NI 89 77 4 4,5 -0,5 0,25 
5. MA 150 86 1,5 2 -0,5 0,25 
6. TA 142 87 3 1 2 4 
Jumlah - - - - 0 7 
 
Data-data hasil penelitian yang berupa jumlah 
skor hasil angket dan jumlah nilai raport siswa yang 
telah dimasukkan ke dalam tabel perhituangan kerja di 
atas kemudian dianalisis menggunakan rumus korelasi 
Spearman Rank dengan keterangan sebagai beikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan 
koefisien korelasi (ρ) adalah 0,8 dari jumlah subyek 
penelitian (n) adalah 6. Berdasarkan taraf signifikan 
5% untuk n = 6, harga rho tabel = 0,886. Dari hasil 
perhitungan rho hitung ternyata lebih kecil dari rho 
tabel. Berdasarkan hakekat penelitian korelasional 
apabila hasil rho hitung tidak nol maka terdapat 
hubungan. Dalam penelitian ini hasil hitung 
menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas 
berorganisasi dengan prestasi belajar tunarungu, 
namun hubungantersebut bersifat lemah. 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan lemah antara 
aktivitas berorganisasi dengan prestasi belajar siswa 
tunarungu SLB Dharma Wanita Jiwan Madiun. 
Pada penelitian sebelumnya oleh Ihsani 
(2013) tentang Hubungan Antara Siswa Mengikuti 
Organisasi Siswa Intra Sekolah Dan Kedisiplinan 
Belajar Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas 
X SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013 dengan subyek penelitian 70 siswa 
menunjukkan adanya hubungan yang cukup 
signifikan.  
Djahfri dalam penelitiannya tentang Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Pesantren Al-Khaerat Kota Gorontalo 
dengan subjek penelitian 60 siswa menunjukkan hasil 
berpengaruh posistif terhadap prestasi belajar siswa 
Peasantren Al-Khaerat Kota Gorontalo. 
Adapun penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya hubungan dan pengaruh positif aktivitas 
berorganisasi siswa dengan prestasi belajar 
dikarenakan sampel penelitian pada penelitian di atas 
berdistribusi normal. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Netra (1980 : 19) yaitu dalam analisis 
statistik semakin besar jumlah subyek dalam sampel, 
maka reabilitas kesimpulan hasil penyeledikan lebih 
dapat dipertanggungjawabkan karena analisa statistik 
menggunakan anggapan dasar bahwa gejala yang 
diselidiki mengikuti distribusi normal. Sedangkan 
gejala akan mengikuti distribusi normal apabila jumlah 
subyek semakin banyak. Pada penelitian ini jumlah 
subyek hanya 6 anak sehingga subyek penelitian 
kurang reliabel. 
Adapun faktor lain yang menyebabkan hasil 
penelitan ini tidak menunjukkan hubungan signifikan 
dikarenakan kemampuan siswa tunarungu dengan 
anak mendengar berbeda. Adapun karakteristik siswa 
tunarungu salah satunya adalah mengalami kesulitan 
mengabstraksi pengalaman dan materi. Siswa 
tunarungu cenderung akan lebih memahami materi 
konkrit dibandingkan dengan materi yang bersifat 
abstrak. Hal tersebut sesuai dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto 
(2010) terdapat dua faktor yaitu faktor intern dan 
ekstern. Adapun faktor intern meliputi faktor 
jasmaniah, psikologis, dan kelelahan sedangkan faktor 
ekstern meliputi faktor lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.  
Aktivitas berorganisasi siswa tunarungu di 
SLB Dharma Wanita Jiwan Madiun sebenarnya semua 
siswa tunarungu mengikuti organisasi dalam sekolah 
seperti pramuka, keterampilan, seni dan olahraga. Dari 
hasil angket ditemukan ada tiga siswa yaitu MA, TA, 
dan SA yang mengikuti organisasi luar sekolah. MA 
mengikuti organisasi remaja masjid sedangkan TA dan 
SA mengikuti komunitas seni Forum Cimpli. Dari 
hasil raport pada tabel 4.2 dapat diketahui nilai 
komputer TA dan SA mendapat nilai tertinggi di 
bandingakan teman-temannya. Berdasarkan 
keterangan dari siswa TA dan SA mengikuti 
komunitas seni forum Cimpli di mana dalam 
komunitas tersebut juga diajarkan tentang penggunaan 
komputer dan design grafis. Secara keanggotaan 
mereka juga aktif dalam kegiatan organisasi tersebut. 
 
Keterangan : 
ρ : rho (koefisisen korelasi Spearman Rank) 
b : selisih ranking antara Xi dan Yi 
n : jumlah sampel 
Pengolahan data sebagai berikut : 
ρ = 1 – 
6   𝑏1
2
𝑛(𝑛2−1)
 
ρ = 1 – 
6 .7
6(62−1)
 
ρ = 1 – 
42
210
 
ρ = 1 –0,2 
ρ = 0,8 
 
Hal tersebut sesuai dengan prinsip belajar 
menurut Aunurahman (2009), prinsip belajar 
pengulangan  yaitu dengan pengulangan belajar maka 
akan membantu meningkatkan daya ingat siswa 
sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. 
Melalui pengalaman-pengalaman belajar maka akan 
semakin memperkuat hubungan stimulus dan respons. 
Selain itu sesuai dengan pendapat Bruner tentang 
proses belajar terdapat tiga tahap yaitu tahap 
informasi, tahap transformasi, dan tahap evaluasi. 
Tahap informasi adalah tahap dimana siswa 
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi 
yang sedang dipelajari. Kedua adalah tahap 
transformasi, yaitu informasi yang telah diperoleh 
tersebut dianalisis, diubah, atau ditransformasikan 
menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar 
pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang 
lebih luas. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, yaitu 
siswa dapat menilai sendiri sampai sejauh mana 
informasi yang telah ditransformasikan dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara 
aktivitas berorganisasi dengan prestasi belajar siswa 
tunarungu SLB Jiwan Madiun, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat  hubungan yang lemah antara aktivitas 
berorganisasi dengan prestasi belajar siswa tunarungu 
SLB Jiwan Madiun. Hasil hitung statistik 
menunjukkan besar rho hitung 0,8 lebih kecil 
dibandingan rho tabel yaitu 0,886. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat 
disarankan sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah 
Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan 
hendaknya memberikan perhatian terhadap 
potensi siswanya dan memberikan dukungan baik 
tenaga ahli sebagai trainer, fasilitas, dan program-
program sekolah yang menunjang salah satunya 
dapat diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan 
organisasi sekolah.  
2. Guru 
Hendaknya guru juga memperhatikan potensi, 
bakat, dan minat yang dimiliki siswanya di luar 
jam akademik dan dapat menjadi komunikator 
kepada orang tua akan potensi siswa. 
Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan 
organisasi sekolah dan memberikan bimbingan 
secara intensif terhadap siswa yang memiliki 
bakat dan minat. 
3. Orang tua 
Hendaknya orang tua lebih peduli kepada siswa 
sebagaimana makhluk sosial yang sama dengan 
anak mendengar. Lebih bersifat terbuka dan 
koooperatif terhadap lingkungan terkait kondisi 
siswa untuk bersosialisasi dan belajar, salah 
satunya dengan mendukung siswa mengikuti 
organisasi baik di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah. 
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